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Abstract. 

Background: Insomnia is a common sleep disorder in the elderly, characterized by difficulty initiating or 

maintaining sleep, which negatively impacts quality of life. Data show a significant prevalence of insomnia 

in the elderly, including at the Malahayati Islamic Hospital in Medan. Non-pharmacological therapies, 

such as Quran recitation relaxation therapy, offer a promising alternative approach to 

addressing this problem. 
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Abstrak 

Latar Belakang : Insomnia merupakan gangguan tidur yang umum terjadi pada lansia, ditandai dengan 

kesulitan memulai atau mempertahankan tidur, yang berdampak negatif pada kualitas hidup. Data 

menunjukkan prevalensi insomnia yang signifikan pada lansia, termasuk di Rumah Sakit Islam Malahayati 

Medan. Terapi non-farmakologis, seperti terapi relaksasi murottal Al-Qur'an, menawarkan pendekatan 

alternatif yang menjanjikan untuk mengatasi masalah ini. 

 

Kata kunci: Insomnia, Lansia, Terapi Relaksasi, Murottal Al-Qur'an, Kualitas Tidur. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Insomnia, didefinisikan sebagai ketidakmampuan untuk tidur meskipun ada 

keinginan untuk melakukannya, merupakan masalah kesehatan yang prevalen di kalangan 

lansia. Perubahan pola tidur yang terjadi seiring bertambahnya usia, ditambah dengan 

faktor-faktor seperti lingkungan yang tidak kondusif, kondisi kesehatan yang kurang baik, 

stres emosional, dan konsumsi zat tertentu, berkontribusi pada tingginya angka kejadian 

insomnia pada kelompok usia ini. World Health Organization (WHO) melaporkan 

peningkatan populasi lansia secara global, dengan proyeksi mencapai 2,1 miliar pada 

tahun 2050. Di Indonesia, prevalensi insomnia mencapai sekitar 67%, dengan 55,8% 

mengalami insomnia ringan dan 23,3% insomnia sedang. 

Kualitas tidur yang buruk pada lansia dapat menyebabkan berbagai komplikasi 

serius, termasuk peningkatan kerentanan terhadap penyakit, gangguan kognitif (pelupa, 

kebingungan, disorientasi, gangguan konsentrasi), penurunan kemandirian, depresi, dan 

peningkatan risiko kecelakaan. Oleh karena itu, penanganan insomnia pada lansia 
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menjadi krusial untuk meningkatkan kualitas hidup mereka. 

Terapi farmakologis seringkali menjadi pilihan, namun efek samping yang 

merugikan seperti rebound insomnia, penyalahgunaan obat, sedasi, dan gangguan 

neurologis menjadi perhatian. Hal ini mendorong pencarian terapi non-farmakologis yang 

efektif dan aman. Salah satu pendekatan yang menarik adalah terapi relaksasi murottal 

Al-Qur'an. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa lantunan Al-Qur'an dengan 

tempo lambat dan harmonis dapat menurunkan hormon stres, mengaktifkan hormon 

endorfin alami, meningkatkan perasaan rileks, dan memperbaiki sistem kimia tubuh, yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas tidur. Terapi ini juga dianggap sebagai terapi 

religi yang memberikan efek positif secara psikologis dan fisik. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Menurut penelitian (Safitri RA,Supriyanti E 2021) dengan judul penerapan 

terapi murottal Al-Qur’an untuk mengatasi insomnia pada lansia dengan pemberian 

terapi selama 6 hari dengan frekuensi pemberian 1 x 12 menit setiap jam 21:00. Dapat 

meningkatkan kualitas tidur pada lansia. 

Menurut penelitian (Khamid A,Rachimah RF 2022) dengan judul pengaruh 

pemberian terapi murottal Al-Qur’an untuk meningkatkan kualitas tidur pada lansia 

dengan pemberian terapi selama 14 hari dapat meningkatkan kualitas tidur pada lansia. 

Menurut penelitian (Dayuningsih,dkk 2023) dengan judul terapi murottal 

dalam mengatasi gangguan pola tidur pada pasien lansia dengan pemberian terapi 

selama 15- 30 menit dapat meningkatkan kualitas tidur lansia, kenyamanan, dan 

meningkatkan efek relaksasi. 

Menurut penelitian (Zakiya N,Nurhayati I, Rejo 2024) dengan judul 

implementasi terapi murottal untuk mengatasi insomnia pada lansia dengan pemberian 

terapi selama 15 sampai 30 menit dapat membantu orang tua yang mengalami insomnia. 

Menurut penelitian (Susanti S,Tamam BQ 2022) dengan judul Dampak Terapi 

Murottal Al-Qur’an terhadap Kualitas Tidur dengan pemberian terapi selama kurang 

lebih 20 menit sebelum tidur dapat meningkatkan kualitas tidur. 
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus dengan intervensi terapi 

relaksasi murottal Al-Qur'an pada seorang pasien lansia (Ny. R) yang mengalami 

insomnia. Terapi diberikan selama 6 hari dengan frekuensi 1 kali sehari selama 12 menit 

pada pukul 21:00. Data dikumpulkan melalui pengkajian keperawatan, observasi, dan 

wawancara, kemudian dianalisis untuk melihat perubahan kualitas tidur pasien. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengkajian 

Pengkajian yang telah dilakukan pada kasus asuhan keperawatan Ny.R dengan 

penyakit Insomnia di Wiayah Medan Timur yang dilakukan pada tanggal 17 Maret 

2025. Pada saat pengkajian keluhan utama yang dirasakan pasien adalah sulit untuk 

tidur,mudah terbangun di malam hari dan sulit untuk memulai tidur kembali. Dalam teori 

menurut khalladi et al secara umum gejala yang dikeluhkan oleh penderita insomnia salah 

satunya adalah sulit untuk memulai tidur. Pasien mengatakan sulit untuk memulai tidur 

dan mudah terbangun saat tidur malam. Awalnya Ny.R mengeluh sulit untuk tidur pada 

malam hari pemeriksaan fisik Ny.R usia 68 tahun kesadaran compos mentis,BB 56 kg, 

TB 157 cm dan postur tubuh dan berat badan ideal.tanda tanda vital Ny.R TD : 120/80 

mmHg, pernapasan 20x/mnt, nadi 89x/mnt, suhu 36,5°C. 

Diagnosa 

Dalam kasus diagnosa utama yang ditegakkan yaitu gangguan pola tidur 

berhubungan dengan kurang kontrol tidur. Gangguan Pola Tidur kondisi yang 

memengaruhi kualitas, kuantitas, atau ritme tidur seseorang, sehingga dapat 

menyebabkan kelelahan, kesulitan konsentrasi, dan masalah kesehatan lainnya. Diagnosa 

tersebut diangkat karena pasien mengalami sulit tidur malam,mudah terbangun di malam 

hari dan sulit untuk memulai tidur kembali. Data pada diagnosa tersebut sesuai dengan 

pernyataan Nurdin et al (2018) gejala yang biasa dikeluhkan penderita insomnia adalah 

sulit untuk tidur. Diagnosa kedua yang ditegakkan adalah Resiko Intoleransi aktivitas 

berhubungan dengan ketidakbugaran status fisik. Diagnosa tersebut diangkat karena 

pasien mengeluhkan badan nya lemas dan merasakan kurang istirahat akibat sering 

terbangun pada malam hari. 
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Intervensi 

Pada asuhan keperawatan ini penulis mengangkat diagnosa utama untuk 

diberikan tindakan keperawatan. Rencana tindakan keperawatan terhadap diagnosa 

utama yaitu pada diagnosa Gangguan Pola Tidur, antara lain seperti mengidentifikasi 

penurunan tingkat energi dan memberikan terapi non farmakologis yaitu terapi relaksasi 

murottal Al-Qur’an. 

Implementasi 

Dalam tahap pelaksanaan, tindakan keperawatan yang akan dilakukan sesuai 

dengan rencana keperawatan yang sudah dibuat dan didokumentasikan. Pada diagnosa 

gangguan pola tidur berhubungan dengan kurang kontrol tidur ditandai dengan pasien 

mengatakan sulit tidur malam hari,pasien mengatakan mudah terbangun saat tidur,pasien 

mengatakan sulit untuk memulai tidur kembali saat terbangun,pasien tampak 

gelisah,pasien tampak lemah,pasien tampak mengantuk. 

Evaluasi 

Evaluasi hasil terhadap implementasi yang dilakukan pada tanggal 17 s/d 22 

Maret 2025 menggunakan SOAP. Dilakukan terapi relaksasi murottal Al-Qur’an. 

Sebelum dilakukan terapi relaksasi murottal Al-Qur’an pasien mengeluh sulit untuk 

tidur dan setelah dilakukan terapi relaksasi murottal Al-Qur’an keluhan sulit tidur 

membaik.Setelah dilakukan terapi relaksasi murottal Al-Qur’an pada pasien, pasien 

merasakan lebih rileks, nyaman, dan pasien mengatakan sekarang sudah tidak terlalu 

gelisah terhadap penyakitnya. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Berdasarkan asuhan keperawatan yang telah dilakukan pada Ny.R. selama 6 

hari berturut turut, yaitu pada tanggal 17 Maret 2025 sampai 22 Maret 2025 dengan 

kasus Insomnia melalui terapi relaksasi murottal Al-Qur’an di Rumah Sakit Islam 

Malahayati Medan. Dapat diambil kesimpulan bahwa terapi relaksasi murottal AlQur’an 

dapat meningkatkan kualitas tidur pada pasien lansia yang mengalami insomnia. Seperti 

yang telah dilakukan pada Ny.R setelah dilakukan tindakan terapi relaksasi murottal Al- 

Qur’an,kualitas tidur Ny.R meningkat. 
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Saran 

Agar lebih peduli lagi dengan kesehatan nya dan tetap menerapkan terapi 

relaksasi Murottal Al-Qur’an secara mandiri dan rutin agar kualitas tidur nya tetap 

stabil. 
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